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A. Transliterasi Arab-Latin  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan  
Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  
  alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 
  ba    b   be  ب 
  ta  t    te  ث  
  (śa s   es (dengantitik di atas  ث  
  jim  j    je  ج  
  (ha h}    ha (dengantitik di bawah ح  
  kha  kh    kadan ha  خ  
  dal  d    de  د  
  (z\al  z \   zet (dengantitik di atas  ذ  
  ra  r    er  ر  
  zai  z    zet  ز  
  sin  s    es  ش  
  syin  sy    esdan ye  ظ  
  (s}ad  s}    es (dengan titik di bawah  ص  
  (d}ad  d}    de (dengan titik di bawah  ض  
  (t}a  t}    te (dengan titik di bawah  ط  
  (z}a  z}    zet (dengan titik di bawah  ظ  
  ain  „    Apostrof terbalik„  ع  
  gain  g    ge  غ  
  fa  f    ef  ف  
  qaf  q    qi  ق  
  kaf  k    ka  ن  
  lam  l    el  ل  
  mim  m    em  و  
  ٌ  nun  n    en  
  ٔ  wau  w    we  
  ha  h    ha  ْـ  
  hamza ‟    apostrof  ء  






Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda  
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟).  
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat ا dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  
Tanda  
 
Huruf Latin  Nama  
 
fath}ah dan ya>‟  
  
 
fath}ah dan wau  
 
a dan u  
 
Contoh:  
kaifa   
  َ َكـْيـَف
haula  :
 َ ْٕ َل  َْـ
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 
 










   a  a ا  
  i   i   ا  
  u   u   
Nama  
َ ْ ىْ    ـ 
  ai  a  dan i  
َ ْ وْ      ـ 





 َْ  
  ma>ta :   َ  يـاََث
  >rama :   ْر م ـى 
ْqi>laْْ:
ْ ْ  َ yamu>tuْقِـي ـل 
 َْ ت   َ  :ْيـ مـو 
4. Ta>’ marbu>t}ah  
Transliterasi untuk ta>‟ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>‟ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah  
[t]. Sedangkan ta>‟ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>‟ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>‟ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  
                   و   ر    
 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah  َ َُ ـفـاَِضــهَتَ َْ اَل َ َُ َ ـِدْيـُـَتَ ًَ ـ َْ  : اَل
  al-h}ikmah :   َ َُ ــتَ ًَ  انَـِْحـْكـ
5. Syaddah (Tasydi>d)  
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ــ َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  
Contoh:  
  >rabbana :   ََربـّـَُا 
 >najjaina  :
ــُاَ  َْ -alَـّجـَي
Harakat dan  
Huruf  
 
Huruf dan  
Tanda  
 





dan ya>‟   
i dan garis di atas  





a>   
   <i   ـ ى




 َ َُ  انَـْـَحـك 
nu‟ima :  
 َ  َُّعــَِى
„aduwwun :
   َ ُٔ  َعـد 
Jika huruf ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ٗ   .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِ
Contoh:  
 َٖ  (Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly„ :  َعـهِـ 
 َٖ  Arabi> (bukan „Arabiyy atau„ : َعـَربــِ 
„Araby)  
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  َال(alif 
lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). Contoh:  
  ََ ـُص ًْ ـ   (al-syamsu (bukan asy-syamsu : انَش 
 َ َُ نــَْسنــَتَ   (al-zalzalah (az-zalzalah : انَس 
  al-falsafah : انَـْـفـَْهَطـفَتَ ُ 
  َُ   al-bila>du : انَـْـبـــاِلَد
7. Hamzah   
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh:  
 ta‟muru>na :  
 َ ٌَ ْٔ ـُر َْ : „al-nau تـأَُو
ُع    ْٕ : syai‟unانَــُـ 
  : umirtu َشـْي ءَ   
 َُ ـْرَث َُ  أِو
xvi 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
alQur‟an(dari al-Qur‟a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh:  
Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n  
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n  
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا)  
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Contoh:  
 billa>h    َ َُ هللَاِ    di>nulla>hبِانِم ٍَ  ِديـْ
Adapun ta>‟ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 
aljala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  
 hum fi> rah}matilla>h َْرحـــ َْ َ هللَاِ ْـُْى فِي ِت ًَ 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 





Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l  
Innaawwalabaitinwud}i„alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan  
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur‟a>n  
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>  
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>  
Al-Gaza>li>  
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l  
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
  
Abu> al Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn 
Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)-  
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
 
 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)  
  
B. Daftar Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  
swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la> saw. = 
s}allalla>hu „alaihi wa sallam a.s. = „alaihi 
al-sala>m  
H  = Hijrah  
M  = Masehi  
SM  = Sebelum Masehi  
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  
w.   = Wafat tahun  
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4  
HR  = Hadis Riwayat  







Nama :  Regina Nur Cahyani 
Nim :  50700116120 
Judul :  REPRESENTASI PERAN ORANGTUA DALAM FILM “Dua Garis   
    Biru” (Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure). 
  
Tujuan penelitian ini berfokus pada representasi peran orangtua dalam film 
“Dua Garis Biru”. Adapun rumusan masalah, yaitu: Bagaimana representasi peran 
orangtua dalam film “Dua Garis Biru” (Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure). 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penanda dan petanda peran 
orangtua dalam film “Dua Garis Biru”.  
 Dalam menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif analisis semiotika. Penelitian ini menggunakan analisis berupa potongan-
potongan gambar, teks, suara, bunyi-bunyian yang terdapat pada film “Dua Garis 
Biru”. Adapun objek penelitian menggunakan olah data primer dan sekunder. 
Menganalisa literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah 
yang dibahas kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan merujuk pada rumusan masalah 
yang pertama: penanda dan petanda representasi peran orangtua dalam film “Dua 
Garis Biru” di polakan menjadi beberapa scene yaitu: (1.) Scene Bima bertemu ibu 
dara, durasi 00.08.59 dan durasi 00.09.17 (2.) Scene Ibu Bima khawatir anaknya 
salah pergaulan, durasi 00.16.57 dan durasi 00.18.16 (3.) Scene orangtua syok atas 
kelakuan anaknya, durasi 00.33.36 dan durasi 00.36.37 (4.) Scene kehamilan dara, 
durasi 00.44.26 durasi 00.46.50 serta durasi 00.49.49 (5.) Scene Konflik antara 
orangtua dan anak, durasi 00.52.36 dan durasi 00.54.51 (6.) Scene kasih orangtua, 
durasi 01.19.19 dan durasi 01.34.13 (7.) Scene saling membentak, durasi 01.40.24. 
Implikasi dari penelitian ini adalah (1.) Pentingnya mengetahui peran 
orangtua dalam mengatasi dan menghadapi situasi yang dapat merubah pola 
komunikasi dalam keluarga. (2.) Komunikasi orangtua adalah hal yang penting 
dalam mengkomunikasikan pesan kepada anak-anak mereka baik itu secara verbal 
ataupun non verbal dengan bahasa yang sedemikian rupa bahasa yang dapat mereka 
pahami atau dimengerti. (3.) Menambah wawasan dan pemahaman tentang 
pentingnya komunikasi keluarga dan pesan-pesan mengenai peran orang tua dalam 
mendidik anaknya dan sebagai bahan evaluasi serta referensi bagi mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya yang melakukan penelitian mengenai 




A. Latar Belakang Masalah  
Manusia pada dasarnya makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. 
Manusia harus sering berkomunikasi dengan manusia lainnya, seperti intraksi 
langsung dengan lawan bicara dengan komunikasi baik dalam sebuah organisasi 
kecil seperti keluarga maupun lingkungan sekitar. Perubahan pola komunikasi atau 
interaksi yang terjadi pada saat ini sangat berlawanan dengan adanya prinsip 
komunikasi dan timbulnya teknologi semakin pesat yang menggatikan komunikasi 
verbal menjadi adanya sebuah perantara untuk penyampaian pesan.  
Masyarakat sekarang lebih sering menggunakan gadget dalam 
berkomunikasi, bahkan ketika berkumpul dengan keluarga baik itu rekan kerja 
bisnis, teman sekolah, teman tongkrongan kebanyakan makhluk sosial lebih 
mementingkan gadgetnya dibanding dengan orang sekitarnya. Sedangkan peran 
orang tua sangat penting dalam sebuah penyampaian pesan awal kepada anak-anak 
zaman sekarang. Akibat kurangnya perhatian orang tua kepada anak-anak akan 
menjadi hal buruk kedepannya mengalami perubahan sosial atau mengikuti gaya 
hidup sosial masa kini.
1
 Kurangnya pembinaan sejak dini dapat merugikan bagi 
remaja masa kini yang kurang paham dengan perencanaan dan kesiapan untuk 
jenjang kehidupan kedepan.  
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Dalam angka ketahanan remaja kuranganya pengawasan serta perencaan yang 
baik dalam sebuah keluarga berdampak bagi remaja perempuan dan laki-laki yang 
sedang mencari jati diri. Kesiapan keluarga adalah salah satu kunci dalam ketahanan 
keluarga yang berkualitas sehingga mampu melahirkan keluarga yang berkualitas. 
Salah satu indikator dari perubahan pola kehidupan ialah komunikasi keluarga baik 
itu peran maupun korelasi. 
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) jumlah 
remaja perempuan di Indonesia, menurut sensus penduduk 2010 mencapai 
21.489.600, atau 18,11% dari jumlah perempuan. Pada 2035, menurut proyeksi 
penduduk indonesia 2010-2035 (Bappenas, BPS, dan UNFPA 2013) remaja 
perempuan akan berjumlah 22.481.900 atau 14,72 % dari jumlah perempuan. Jadi 




Diera revolusi industri 4.0 saat ini, tantangan pembinaan ketahanan remaja 
sangat kompleks baik dari aspek remaja maupun orangtua. Dari aspek remaja 
diantaranya pubertas atau kematangan seksual sejak dini (aspek internal) menjadikan 
remaja rentan terhadap perilaku seksual berisiko, dan terinfeksi penyakit menular 
seksual hingga aborsi yang tidak aman, Kepala BKKBN Dr. Hasto Wardoyo 
menjelaskan organ reproduksi perempuan usia di bawah 20 tahun masih belum 
matang, yang rentan terkena kanker mulut rahim 10-20 tahun yang akan datang 
apabila tersentuh oleh alat kelamin laki-laki. Jadi sedari dini tidak mendekati 
perilaku seks pranikah.  
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Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017, 
terutama terkait dengan kesehatan reproduksi remaja menunjukkan perilaku pacaran 
menjadi titik masuk pada praktik perilaku mengalami resiko kehamilan usia dini di 
luar nikah. Kehamilan tidak diinginkan, dan terinfeksi penyakit hingga aborsi tidak 
aman. Survei tersebut menunjukkan bahwa remaja wanita (81%) dan remaja pria 
(84%) telah berpacaran. 45% remaja wanita dan 44% remaja pria mulai berpacaran 
pada umur 15-17 tahun. Sebagian besar remaja mengaku melakukan aktivitas 
berpengan tangan (64% wanita dan 74% pria), berpelukan (17% wanita dan 33% 




Film “Dua Garis biru” salah satu film drama yang disutradarai oleh Gina S 
Noer sekaligus penulis skenario dan diproduksi oleh Starvision plus. “Dua Garis 
Biru” merupakan film yang dibumbui kisah kasih sepasang remaja yang masih duduk 
di bangku SMA, yakni Dara dan Bima. Dara merupakan siswi berprestasi di 
sekolahnya berbeda dengan Bima yang memiliki perkembangan belajar di bawah 
rata-rata. Kisah percintaan mereka dipenuhi canda tawa selayaknya pelajar yang 
berusia 17 tahun. Namun, pada akhirnya mereka harus menanggung konsekuensi 
akibat rasa cinta tersebut diungkapkan secara berlebihan untuk anak seusia mereka, 
sehingga berujung hamil di luar nikah. Bima dan Dara terpaksa dihadapkan dengan 
hal-hal yang tak pernah dibayangkan oleh anak seusia mereka, perjalanan mereka 
menemukan banyak rintangan, termasuk pertentangan di dalam keluarga mereka 
sendiri.  
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Film yang disutradarai Gina S Noer berdurasi 103 menit dan tayang di 
bioskop pada tanggal 11 Juli 2019. Namun, beberapa bulan sebelum tayang di 
bioskop film yang diproduseri oleh StarVision Plus sudah mendapatkan petisi untuk 
memboikot film ini. Petisi bertajuk “Jangan Loloskan Film yang Menjerumuskan! 




Hingga beberapa waktu, petisi tersebut dihapus oleh penggagasnya dan 
menyampaikan bahwa mereka salah mengartikan pesan yang akan disampaikan 
dalam film Dua Garis Biru. Walaupun sempat menuai kontroversi, “Dua Garis Biru” 
dalam waktu 15 hari sejak dirilis di bioskop, film ini mengumpulkan lebih dari 2 juta 
penonton dari seluruh indonesia. Tak hanya masyarakat indonesia saja yang bisa 
menyaksikan “Dua Garis Biru” di layar lebar, film ini pun sempat tayang di bioskop 
beberapa negara lain, diantara Malaysia, Brunei Darussalam, Kamboja, dan 
Singapura. Selain ditonton lebih dari 2 juta penonton, dan berhasil tayang diluar 
negeri, “Dua Garis Biru” meraih penghargaan sebagai “Film terpuji”, Gina S Noer 
sebagai “Skenario Terpuji”, Oscart Firdaus sebagai “Penata Artistik Terpuji” di 
Festival Film Bandung (FFB) 2019. 
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Film “Dua Garis Biru” menggambarkan kepada penonton tentang pentingnya 
mengenal pendidikan seks sedini mungkin pada remaja untuk menghindari hal yang 
tidak diinginkan sehingga mengetahui konsekuensi sebelum melakukan sesuatu. Film 
Dua Garis Biru bukan sekedar menggambarkan konsekuensi dari tindakan ceroboh 
yang dilakukan para remaja saat ini namun juga “menyentil” para orang tua untuk 
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mendampingi anak-anak mereka. Film ini menggambarkan salah satu kasus yang 
marak terjadi di kalangan remaja saat ini yakni kehamilan di luar nikah. Selama ini, 
diskusi mengenai topik pendidikan seks di kalangan masyarakat umum sering 
dianggap hal yang tabu. Masyarakat menganggap bahwa topik pendidikan seks harus 
dihindari kepada anak karena kalau membicarakannya dianggap mendorong anak 
untuk melakukan hubungan seksual. Pendidikan seks bukan sekadar memahami 
tentang hubungan intim saja. Edukasi seksual sebenarnya sangatlah luas dan tidak 
terbatas soal hubungan seks saja. Contohnya, di usia 1 hingga 2 tahun, anak sudah 
bisa diajarkan tentang organ seksual dengan penyebutan sesungguhnya.  
Selain itu, juga menyinggung tentang peranan orangtua yang kurang 
mengontrol perkembangan anak, film ini sangat relevan dengan kondisi realitas 
masyarakat sekarang. Kebanyakan orang tua sibuk mencari nafkah sehingga mereka 
tidak memiliki cukup waktu untuk sekadar duduk bersama dan berbagi cerita dengan 
anak-anak mereka. Sehingga film ini sangat “menampar” kepada orangtua 
bagaimana sesungguhnya peranan orang tua dalam perkembangan anak.   
Melalui film tersebut merupakan salah satu sarana atau media yang bisa kita 
gunakan untuk diambil pelajarannya, seperti akibat buruk bagi orangtua yang tidak 
mampu mengajak anaknya menjadi terbuka mengenai hubungan pertemanannya, 
lingkungan sekolah bahkan hubungan percintaan mereka. Apabila orangtua mampu 
memberikan edukasi seks maka anak akan lebih paham dan bisa berhati-hati terhadap 
lawan jenis.  
Bukan hanya itu, hal itu juga bermanfaat bagi anak usia 3-10 tahun 
memberitahukan perihal anggota badan mana yang tidak boleh disentuh orang lain 
adalah cara yang tepat agar kasus pelecehan seksual berkurang di negara kita.  





menyenangkan dari orang asing, baik itu melapor kepada guru, satpam, atau 
orangtuanya langsung.  
Film “Dua Garis Biru” seolah menjadi seminar bertema edukasi seks yang 
mampu memberi pesan-pesan moral di dalam keluarga yang dikemas dengan 
menarik menjadi sebuah film dengan skenario yang sangat relevan di kehidupan 
nyata. Ada banyak orangtua yang begitu gigih bekerja demi menyekolahkan anaknya 
dan memfasilitasinya dalam belajar tetapi luput dari rasa perhatian perihal hubungan 
percintaan anak, hubungan pertemanan, dan sisi-sisi lain yang menjadi bagian 
penting dalam pertumbuhan mereka.  
Sebagian orangtua masih “malu-malu” dalam memberikan edukasi seks, 
mereka menganggap hal itu belum pantas dipikirkan bagi anak yang belum menikah. 
Padahal justru sangat penting diketahui, anak-anak akan lebih waspada ketika 
bermain bersama lawan jenis, apalagi jika sepasang kekasih, beberapa orangtua 
dengan rela memberi kesempatan berduaan bagi anak berharap tidak akan terjadi hal-
hal buruk selama anaknya adalah siswa yang berprestasi di sekolah. Nyatanya tidak, 
minimnya edukasi seks menjadikan seorang anak kurang paham respon tubuh yang 
terjadi ketika aktifitas sensual mulai bekerja saat berduaan. Hal itu akan berakibat 
fatal dikarenakan rasa penasaran hingga terjadi hal yang tidak diinginkan. Jika saja 
orangtua mau lebih terbuka terhadap anak, anak akan lebih paham dan berhati-hati, 
mereka sudah dibayangi dampak-dampak buruk sebelum melakukan hal yang belum 
pantas dilakukan bagi remaja yang belum menikah.  
Mengapa saya mengambil film “Dua Garis Biru” sebagai bahan rujukan dan 
film ini sangat menarik untuk dibahas dan diolah sebagai penelitian. Pertama, film 
ini membahas tentang pentingnya pendidikan seks sedini mungkin. Kedua, film ini 





Film sering digunakan sebagai media untuk mengkonstruksi wacana tertentu 
bagi kesadaran masyarakat. Film yang merupakan alat komunikasi massa yang 
dikemas dengan tokoh, alur, dan pesan di dalamnya. Film memberikan informasi 
kepada penontonnya melalui jalan cerita yang disampaikan.
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Pada dasarnya film itu dapat berupa hiburan atau media edukasi yang 
memberikan informasi kepada khalayak. Film juga dapat menjadi media untuk 
mengiring massa dan sebagai media penyambung yang satu dan lainnya, itu semua 
meliputi media massa yang bersifat suara yang tampak atau gambar yang dapat 
berkomunikasi. Gambar dapat menghasilkan berbagai macam cerita dengan cerita 
yang berbeda-beda dengan waktu sedikit. Seperti halnya kita yang menonton dapat 
merasakan sensasi yang kita lihat, seakan-akan kita berada di ruang yang tidak kita 
sadari dan menjadi pemeran utama didalamnya, sehingga dapat menembus ruang dan 
waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan dapat mempengaruhi 
audiens.
7
 Film juga bisa dijadikan alat pembelajaran untuk masyarakat. Banyak film 
yang mengandung nilai positif didalamnya. Dan ini bisa dijadikan alat untuk 
mendidik masyarakat, yang juga merupakan fungsi komunikasi massa. 
Dengan adanya film, seseorang mendapatkan suasana baru dan berbeda untuk 
melepaskan diri dari rasa jenuh dalam kehidupan sehari-hari. Munculnya kembali 
bioskop-bioskop dan didukung kemajuan teknologi, kini film telah menjadi media 
untuk mempresentasikan sebuah gejala-gejala sosial maupun adat istiadat dan budaya 
daerah tertentu. Bahkan di kota-kota besar, film telah menjadi kebutuhan dan gaya 
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hidup, kebutuhan akan hiburan informasi di tengah-tengah padatnya aktivitas 
masyarakat di era globalisasi.
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Perkembangan media komunikasi massa terbilang begitu cepat. Media 
komunikasi yang termasuk media massa adalah radio siaran dan televise (media 
elektronik), surat kabar dan majalah (media cetak), serta media film. Film sebagai 
komunikasi massa adalah film bioskop.
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Pesan yang disampaikan komunikasi massa bersifat umum. Komunikasi 
massa bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang 
bukan kelompok tertentu. Komunikasi massa bersifat anonim dan heterogen, 
komunikator dalam komunikasi massa tidak mengenal komunikan (anonim), karena 
komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka.  
Selain itu, komunikan komunikasi massa adalah heterogen. Karena terdiri 
dari lapisan masyarakat yang bebeda. Yang dapat dikelompokkan dari berbagai 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian ini pada pesan yang terkandung dalam “Dua Garis Biru”.  
Adapun fokus penelitian saya dideskripsikan yaitu:  
Peran orangtua, yaitu keseluruhan yang meliputi pesan yang mengandung 
peranan orangtua yang terdapat dalam film “Dua Garis Biru” baik itu berupa gambar 
dalam video ataupun bunyi-bunyian berupa simbol atau tanda. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian, maka peneliti mendeskripsikannya sebagai 
berikut: 
a. Representasi Film Dua Garis Biru 
Representasi memiliki dua pengertian sehingga dapat dibedakan antara 
keduanya. Pertama representasi sebagai sebuah proses sosial dari representing. 
Kedua, representasi sebagai produk proses sosial representing. Istilah yang pertama 
merujuk kepada proses, sementara istilah yang kedua merupakan produk dari 
pembuatan tanda yang mengacu pada sebuah makna. Seperti halnya dalam penelitian 
ini merepresentasikan film dua garis biru dalam proses menuju ke pembuatan tanda 
yang akan menjadi sebuah produk. Melihat dari sebuah realitas sosial yang terjadi 
dikehidupan film dua garis biru. 
b. Film Dua Garis Biru 
Film yang bergenre drama keluarga, di sutradarai oleh Gina S. Noer, di 
produksi oleh Startvision Plus berdurasi 113 menit. Bercerita tentang sepasang 
remaja yang melanggar batas sehingga harus melakukan pernikahan dini. Zara 





beberapa scene yang menunjukkan konflik seperti pertentangan dari pihak keluarga 
maupun dari pasangan remaja tersebut. 
c. Semiotika Ferdinand 
Semoitika Ferdinand adalah mengkaji tentang fenomena bahasa sebagai relasi 
antara penanda (signifier) atau petanda (signified). Signifier merupakan hal-hal yang 
tertangkap oleh pikiran kita seperti citra bunyi, gambar visual dan lain sebagainya. 
Sedangkan signified merupakan makna atau pesan yang ada dalam pikiran kita 
terhadap apa yang tertangkap. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengambil pokok 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana representasi peran orangtua dalam film “Dua Garis Biru” ? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dalam melihat permasalahan yaitu:  
Penelitian ini bertujuan untuk memberitahukan pesan simbol melalui peran orangtua 
dalam mengawas atau pengawasan dalam sebuah keluarga, agar dapat mengetahui 
komunikasi keluarga yang ada pada film dua garis biru. 
E. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini sebagai berikut:   
1. Manfaat Teoritis 
Kegunaan ini diharapkan dapat memberikan referensi dan menambah 
wawasan dalam bidang keilmuan khususnya ilmu komunikasi khususnya yang 
menggunakan metode analisis semiotik dari ferdinand de saurssure, sebagai landasan 






2. Manfaat Praktis 
Kegunaan ini bertujuan agar dapat menambah wawasan bagi masyarakat 
sosial agar dapat mengetahui serta memahami pentingnya peranan orangtua yang 
terkandung dalam sebuah film tersebut. 
F. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka dalam skripsi merupakan suatu yang sangat penting. Hal ini 
menunjang para peniliti untuk mendapatkan referensi sebagai bahan penelitian, dan 
sebagai pembeda dengan peneliti yang lain. Peneliti menemukan beberapa karya 
ilmiah  terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Dakwah Virtual (Studi Film “Dibalik Hati” di Youtube), Oleh  Nuraziana, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (2019). Objek penelitian yang dilakukan penelitian terdahulu, 
Penelitian ini terindikasi dari objek yang terdapat di dalam sebuah Production 
House yakni Film Maker Muslim dengan film yang berjudul “Di Balik Hati”. 
Tujuan dari penelitian ini agar mampu memperoleh informasi mengenai 
makna dibalik tanda atau simbol yang terdapat dalam film. Selain itu 
penelitian ini juga ingin mengulik hubungan film “Di Balik Hati” terhadap 
realitas masyarakat saat ini. Pemaknaan tanda menggunakan analisis 
semiotika dalam film “Di Balik Hati”  dengan merujuk pada penandaan 
(signified) atau bagian petanda (singifier) bagian konseptual dapat diamati 
secaa objektif. Makna yang tersirat dalam film ini yakni mengandung nilai 
religious dan nilai moral keagamaan, hal dapat dilihat dari adegan pembacaan 
ayat suci al-Qur‟an, berjilbab serta adegan seseorang yang mampu 









2. Representasi Makna Film Surat Kecil Untuk Tuhan (Pendekatan Analisis 
Semiotika), Oleh Ayu Purwati Hastim, Jurusan Jurnalistik pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(2014). Objek penetilian yang dilakukan peneltian terdahulu, Representasi 
Makna Film Surat Kecil Untuk Tuhan merupakan tema dalam penelitian ini. 
Masalah yang ditengahkan adalah, 1) bagaimana struktur tanda dalam Film 
Surat Kecil Untuk Tuhan, dan 2) bagaimana representasi makna Film Surat 
Kecil Untuk Tuhan?. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika model 
Charles Sander Peirce. Sementara aspek teoritis yang digunakan adalah teori 
yang berkaitan dengan teori tanda dan makna Charles Sanders Peirce, 
kategori film, dan aplikasi analisis semiotika pada film. Adapun Persamaan 
Penelitian ini, pada judul skripsi sama-sama menggunakan representasi dan 
menggunakan semiotika dari ferdinand.
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3. Pesan Poligami Dalam Film “Surga Yang Tak Dirindukan” (Analisis 
Semiotika Film), Oleh Nengsianti Amiruddin, Jurusan Jurnalistik pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (2018). Objek penelitian yang dilakukan penelitian terdahulu, 
Fenomena poligami bukanlah hal yang baru dalam masyarakat Islam, sebab 
Rasulullah Saw telah menjalaninya dan juga merupakan gambaran poligami 
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yang menampakkan mesi kemanusiaan. Namun walaupun demikian poligami 
akan selalu menampilkan sisi perdebatan dan merupakan sumber segala 
perselisihan di dalam setiap keluarga Islam yang melaksanakannya. Yang 
menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana makna denotasi dan konotasi 
dalam film Surga Yang Tak Dirindukan dan pesan yang terkandung 
dibaliknya.  Sehingga yang menjadi tujuannya adalah  untuk mengetahui 
makna denotasi dan konotasi dalam film Surga Yang Tak Dirindukan, serta 
pesan poligami di dalamnya. Adapun persamaan penelitian ini ialah, sama-




Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti, Judul 
Skripsi 
Perbedaan Penelitian Persamaan Penelitian 
1. Nurziana (2019), 
“Dakwah Virtual (Studi 





yang mencoba untuk 
menjelaskan secara 
rinci tanda-tanda 
dakwah yang terdapat 
dan makna yang 
terkandung di dalam 





                                                 
13
 Nengsianti Amiruddin. 2018, yang berjudul “Pesan Poligami dalam Film Surga Yang Tak 






data dilakukan dengan 
analisis dokumen 
kemudian crosscheck 
hasil analisis peneliti 
dengan para ahli atau 
praktisi media. 
2. Ayu Purwati Hastim, 
(2014). “Representasi 
Makna Film Surat 





sinematik/ film yang 
signifikan dan bersifat 
struktural dalam film 
“Surat Kecil Untuk 
Tuhan”. Struktur 








dan alisis semiotik 
3. Nengsianti Amiruddin, 
(2018). “Pesan 
Poligami dalam Film 
Surga Yang Tak 
Dirindukan (Analisis 
makna denotasi dan 
konotasi dalam film 
Surga Yang Tak 









Semiotika Film” dibaliknya.  Sehingga 
yang menjadi 
tujuannya adalah  
untuk mengetahui 
makna denotasi dan 
konotasi dalam film 
Surga Yang Tak 
Dirindukan, serta 
pesan poligami di 
dalamnya. 





A. Representasi  
Representasi berarti menggunakan bahasa untuk menyatakan sesuatu secara 
bermakna, atau merepresentasikan pada orang lain. Representasi dapat berupa kata, 
gambar, sekuen, cerita dan sebagainya yang „mewakili‟ ide, emosi, fakta dan 
sebagainya. Representasi bergantung pada tanda dan citra yang sudah ada dan 
dipahami secara kultural, dalam pembelajaran bahasa dan penandaan yang 
bermacam-macam atau sistem tekstual secara timbal balik. Hal ini melalui fungsi 
tanda „mewakili‟ yang kita tahu dan mempelajari realitas.
14
 
Representasi tidak hadir sampai setelah selesai dipresentasikan, representasi 
tidak terjadi setelah kejadian. Representasi adalah konstitutif dari sebuah kejadian, 
representasi adalah bagian dari objek itu sendiri, itu ialah konstitutif darinya.
15
 
Marcel Danesi mendefinisikan representasi sebagai, proses perekaman gagasan, 
pengetahuan, atau pesan secara fisik. Secara lebih tepat dapat diidefinisikan sebagai 
penggunaan „tanda-tanda‟ (gambar, suara, dan sebagainya) untuk menampilkan 
ulang sesuatu yang diserap, diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik. 
Didalam semiotika dinyatakan bahwa bentuk fisik sebuah representasi, yaitu X, pada 
umumnya disebut sebagai penanda. Makna yang dibangkitkannya (baik itu jelas 
maupun tidak), yaitu Y, pada umumnya dinamakan petanda; dan makna secara 
potensial bisa diambil dari representasi ini (X = Y) dalam sebuah lingkungan budaya 
tertentu, disebut sebagai signifikasi (sistem penandaan). Hal ini bisa dicirikan 
sebagai proses membangun suatu bentuk X dalam rangka mengarahkan perhatian 
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sesuatu, Y, yang ada baik dalam bentuk material maupun konseptual, dengan cara 
tertentu, yaitu X = Y. Meskipun demikian, upaya menggambarkan arti X = Y bukan 
suatu hal yang mudah. Maksud dari pembuat 26 bentuk, konteks historis dan sosial 
yang terkait dengan terbuatnya bentuk ini, tujuan pembuatannya, dan seterusnya 
merupakan faktor-faktor kompleks yang memasuki gambaran tersebut. Agar tugas 
ini bisa dilakukan secara sistematis, terbentuklah disini suatu terminologi yang 
khas.
16
 Seperti halnya dalam penelitian ini yang merujuk apa yang melatarbelakangi 
film Dua Garis Biru dalam proses pemaknaan tanda atau penanda. 
B. Film Dua Garis Biru 
Film Dua Garis Biru adalah film yang bergengre drama keluarga, yang 
menceritakan tentang pentingnya pengawasan orang tua terhadap anak remaja masa 
kini. Film ini berdurasi 113 menit yang sudah di tonton lebih dari 2 juta penonton 
dalam 15 hari yang berhasil membuat penonton terbawa suasana terlihat dalam akun 
instagram resminya (@starvision). Film ini juga memuai konroversi oleh sebagian 
nejitien di akun youtube starvision plus rilis, dan bebepara orang juga membuat petisi 
bahwasanya film dua garis biru tentang edukasi seks dapat merusak moral bangsa, 
tetapi petisi tersebut telah dicabut.
17
 
Film ini di sutradarai oleh Gina S. Noer dan di produksi oleh Starvison Plus. 
Dara dan Bima adalah tokoh utama dalam film “Dua Garis Biru” yang diperankan 
oleh Adhisty Zara dan Angga Yunanda. Film tersebut juga melibatkan beberapa 
aktor yaitu Lulu Tobing sebagai Ibu Dara, Dwi Sasono sebagai Ayah Dara, Cut Mini 
sebagai Ibu Bima, Arswendy Bening Swara sebagai Ayah Bima, Rachel Amanda 
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sebagai Kakak Bima, Maisha Kanna sebagai Adik Dara dan sejumlah aktor 
pendukung lainnya. Dara dan Bima adalah sepasang kekasih yang duduk di bangku 
sekolah menengah atas yang sedang berpacaran dan menjalis kasih, di tengah-tengah 
pencintaan mereka berfikir untuk melakukan seks pranikah dan menyebabkan Dara 
hamil. 
Film ini mendapat apresiasi baik dari BKKBN yang di lansir dilaman 
BKKBN di internet, kepala BKKBN Dr. H. Hasto Wardoyo menghadiri Dialog 
Inspiratif yang diselenggarakan oleh BKKBN dan forum genre Indonesia di Plaza 
Kramat Jati Jakarta Timur, yang bertemakan kesehatan reproduksi pernikahan dini 
dan nonton bareng film Dua Garis Biru dalam rangka memperingati Hari Remaja 
Internasional 2019. Film ini merupakan potret dari tantangan dalam pembianaan 
ketahanan remaja dan pembangunan pemuda sebagai mana yang tertuang dari SKDI 
2017. Film ini juga merupakan awareness pemangku kebijakan dan pemangku 
kepentingan serta masyarakat tantang prilaku berisiko remaja yang menjadikannya 
rentan mengalami pernikahan usia dini, kehamilan tidak dinginkan, dan terinfeksi 
penyakit dan aborsi yang tidak aman.
18
 
C. Semiotika Ferdinand De Saussure  
Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign), fungsi 
tanda, dan makna. Tanda ialah sesuatu yang bagi seseorang berarti sesuatu yang lain, 
sesuatu yang dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut tanda. Oleh karena itu, 
tanda tidaklah terbatas pada benda dan bahasa. Adanya perisitiwa, tidak adanya 
peristiwa, struktur yang ditemukan serta suatu kebiasaan, semua ini dapat disebut 
tanda. Jika ada seseorang yang layak disebut sebagai pendiri linguistik modern dialah 
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sarjana dan tokoh besar asal Swiss, Ferdinand de Saussure. Saussure dilahirkan di 
Jenewa pada tahun 1857 dalam sebuah keluarga yang sangat terkenal di kota itu 
karena keberhasilan mereka dalam bidang ilmu. Selain sebagai seorang ahli 
linguistik, ia juga adalah seorang spesialis bahasa-bahasa Indonesia-Eropa dan 
Sansekerta yang menjadi sumber pembaruan intelektual dalam bidang ilmu sosial 
dan kemanusiaan.
19
 Saussure memang terkenal dan banyak dibicarakan orang karna 
teorinya tentang tanda. Meski tak pernah mencetak buah pikirannya dalam sebuah 
buku, para muridnya mengumpulkan catatan-catatannya menjadi sebuah outline.
20
 
Menurut Saussure, tanda terdiri dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut 
signifier atau penanda, dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut 
signified. Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim 
makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. Objek 
bagi Saussure disebut “referent”. Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan 
menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam proses penandaan. Contoh: ketika 
orang menyebut kata “anjing” (signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut 
merupakan tanda kesialan (signified). Begitulah, menurut Saussure, “Signifier dan 




Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah 
ide atau petanda (signified). Dengan kata lain, penanda adalah “bunyi yang 
bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi, penanda adalah aspek material dari 
bahasa: apa yang didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Petanda dalah gambaran 
                                                 
19
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003). h.43-4. 
20










mental, pikiran, atau konsep. Jadi petanda adalah aspek mental dari bahasa. Mesti 
diperhatikan adalah bahwa dalam tanda bahasa yang konkret, kedua unsur tersebut 
tidak bisa dilepaskan. Tanda bahasa selalu mempunyai dua segi: penanda atau 
petanda; signifier atau signified; significant atau signifie. Suatu penanda tanpa 
petanda tidak berarti apa-apa dan karena itu tidak merupakan tanda. Sebaliknya, 
suatu petanda tidak mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda; 
petanda atau yang ditandakan itu termasuk tanda sendiri dan dengan demikian 
merupakan suatu faktor linguistis.
22
 
Dalam pandangan Saussure, bahasa adalah suatu sistem tanda dan setiap 
tanda terdiri dari dua bagian, yakni penanda (signifier) dan petanda (signified).  Hal 
ini merupakan prinsip dalam menangkap hal pokok pada teori Saussure. Segala suara 
atau bunyi manusia atau hewan dapat diidentifikasi sebagai bahasa jika bisa 







   Penanda Plus Petanda 
           (Eksistensi fisik dari tanda)  ( Konsep Mental) 
 
Dari tiga model makna tanda di atas, bisa di beri kesimpulan bahwa tanda 
merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa dipersepsi oleh panca indra; tanda 
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mengacu pada sesuatu di luar tanda itu sendiri dan bergantung pada pengenalan oleh 
penggunanya sehingga bisa disebut tanda.
24
 
Saussure meletakkan tanda dalam konteks komunikasi manusia dengan 
melakukan pemilahan antara apa yang disebut signifier (penanda) dan signified 
(petanda). Secara sederhana signifier adalah bunyi yang bermakna coretan yang 
bermakna (aspek material), yaitu apa yang dikatakan dan apa yang ditulis atau 
dibaca. Sementara itu signified ialah gabaran mental, seperti pemikiran atau konsep 
aspek mental dari bahasa Saussure dalam melihat ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang tanda tanda di dalam masyarakat adalah hal yang mempelajari 
dari mana dan dari apa saja tanda-tanda atau kaidah-kaidah mengaturnya. Bagi 
Saussure, ilmu itu disebut sebagai semiologi, dimana linguistik berposisi sebagai 
bagian kecil dari ilmu umum tersebut.
25
 
Semiotika merupakan ilmu yang mengkaji tentang tanda dalam kehidupan 
sehari-hari manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan  manusia dapat 
dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus diberi makna. 
D. Komunikasi Keluarga 
1. Pengertian Komunikasi Keluarga 
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting namun juga kompleks 
dalam kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang 
dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak 
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Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang idealnya terdiri dari 
kepala keluarga atau ayah, ibu dan anak-anak yang terkumpul tinggal di suatu tempat 
dalam keadaan saling membutuhkan.
27
 
Keluarga juga merupakan pokok utama dan pertama bagi seorang anak. 
Sebelum ia berkenalan dengan dunia sekitarnya, seorang anak akan berkenalan lebih 
dahulu dengan situasi keluarga. Pengalaman pergaulan dalam keluarga akan 
memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan anak untuk masa yang 
akan datang. Keluarga sebagai pendidikan yang pertama dan utama bagi anak.
28
 
Kalvin dan Brommel memberi makna komunikasi (komunikasi keluarga) 
sebagai proses simbolik, transaksional untuk menciptakan dan mengungkapkan 
pengertian dalam keluarga.
29
 Komunikasi dalam keluarga dapat disamakan dengan 
peran jantung dalam tubuh. Sama seperti jantung yang memompa darah keseantero 
tubuh, komunikasi memompa kehidupan keseantero keluarga. Jadi, seberapa 
sehatnya keluarga keluarga dapat diukur dari berapa sehatnya komunikasi dalam 




Komunikasi yang kurang intensif rentan menyebabkan terjadinya disfungsi 
komunikasi, baik antara ibu dan ayah ataupun antara orang tua dengan anak. 
Disfungsi komunikasi menjadikan rumah tangga menjadi rentan, sehingga kondisi 
rumah tangga menjadi kurang harmonis, iklim dirumah menjadi tidak nyaman, 
kebersamaan menjadi sesuatu yang sulit terjadi. Karena itu, komunikasi keluarga 
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menjadi penting, dan membangun komunikasi keluarga terlihat sederhana tapi tidak 




2. Hambatan Komunikasi Keluarga  
Hambatan komunikasi dalam keluarga merupakan salah satu faktor yang 
dianggap memberi pengaruh besar terhadap terbentuknya penelantaran anak. Anak-
anak terlantar memang memiliki kesempatan sangat terbatas untuk berkomunikasi, 
khususnya dengan orang tua mereka. Bahkan ada sejumlah kasus penelantaran anak 
yang menunjukkan bahwa orang tua mereka hampir tidak pernah berkomunikasi 




Terkadang kesibukan orang tua membuat perhatian terhadap anak jadi 
berkurang. Tidak membuka ruang terhadap anak untuk bertukar fikiran, tidak 
mendengarkan keluh kesah anak, atau bahkan pemikiran anak dibantah dengan kasar. 
Akibatnya anak enggan lagi bercerita, lama kelamaan akan timbul gangguan pada 
anak. Anak akan menutup diri terhadap orang tuanya, sehingga komunikasi antara 
orang tua dan anak ini biasanya akan menyebabkan anak bertingkah laku agresif dan 
sulit berkomunikasi dengan orang tuanya.   
3. Urgensi Keluarga 
Keluarga adalah suatu institusi yang terbentuk karena suatu ikatan 
perkawinan antara sepasang suami istri untuk hidup bersama seia sekata, seiring dan 
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setujuan, dalam membina mahligai rumah tangga untuk mencapai keluarga sakinah 
dalam lindungan dan ridha Allah Swt.
33
 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang bersifat informal, yaitu 
pendidikan yang tidak mempunyai program yang jelas dan resmi, selain itu keluarga 
juga merupakan lembaga yang bersifat kodrati, karena terdapatnya hubungan darah 
antara pendidik dan anak didiknya.
34
 Dalam bukunya, Zuhairini berpendapat bahwa 
pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama, tempat anak pertama 
kalinya menerima pendidikan dan bimbingaan dari orang tua atau anggota keluarga 
lainnya. Di dalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak 
didik pada usia yang masih muda karena pada usia ini anak lebih peka terhadap 
pengaruh dari pendidikan (orang tua dan anggota lain).
35
  
Anak dalam menuju kedewasaannya memerlukan bermacam-macam proses 
yang diperankan oleh bapak dan ibu dalam lingkungan keluarga. Keluarga 
merupakan wadah yang pertama dan dasar bagi perkembangan dan pertumbuhan 
anak. Pengalaman empiris membuktikan bahwa institusi  lain di luar keluarga tidak 
dapat menggantikan seluruhnya peran lembaga bahkan pada institusi non keluarga. 
Kesadaran orang tua akan peran dan tanggung jawabnya selaku pendidik pertama 
dan utama dalam keluarga sangat diperlukan. Tanggung jawab orang tua terhadap 
anak tampil dalam bentuk yang bermacam-macam. Dalam hal ini, orang tua adalah 
pendidik pertama dan utama dalam keluarga sesuai dengan Sabda Rasulullah Saw
36
:  
َراَِّ                ْٔ يَُُصِّ ِّ أَ َطاَِ جِّ ًَ ْٔ يُ ِّ أَ َداَِ ِّٕ اُِ يَُٓ َٕ نَُد َعهَٗ اْنفِْطَرِة، فَأَبَ ْٕ ٍد يُ ْٕ نُ ْٕ                     ُكمُّ َي
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Artinya: “Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah. Kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani.” (HR. Bukhari) 
Adapun peranan komunikasi dalam hubungan kekeluargaan ialah: 
1. Kejujuran Kunci Utama 
Komunikasi akan berjalan lebih baik dalam suatu keluarga apabila dapat 
berperan penting dalam menumbuhkan kejujuran dalam anggota keluarga yang satu 
dan anggota keluarga yang lainnya. Komunikasi yang ada dalam  sistem 
kekeluargaan ini menjadi media yang menyalurkan perasaan yang dimiliki oleh 
anggota keluarganya. 
Komunikasi yang intim dapat menuntun keluarga menjadi sikap lebih 
terbuka. Keterbukaan antara keluarga ini dapat menciptakan keluarga yang harmonis. 
Artinya, keluarga akan saling menghormati dan menghargai atas kejujuran anggota 
keluarganyaini 
2. Pengawasan atau Kontrol Keluarga 
Peranan komunikasi dalam hubungan kekeluargaan ini adalah pengawasan 
atau kontrol keluarga. Pengawasan ini dapat dilakukan karena adanya komunikasi 
yang terjalin antar anggota keluarga.  
Setiap keluarga memiliki peraturan masing-masing yang tujuannya untuk 
memberikan pengawasan pada anggota keluarganya. Peranan komunikasi sebagai 
pengawasan keluarga ini tidak hanya dilakukan untuk seorang anak tapi orangtua 
juga membutuhkan pengawasan tersebut.  
Misalnya komunikasi antar anak dan orangtua. Orangtua memberikan arahan 
kepada anaknya mengenai perihal yang baik-baik dengan menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami oleh sang anak. Hal ini membantu anak untu tidak melanggar 







3. Pemberian Solusi 
Hubungan keluarga rentan terhadap permasalahan dalam komunikasi. 
Keluarga terdiri dari orangtua dan beberapa anak. Setiap anak memiliki karakteristik 
yang berbeda.  
Oleh karena itu, peranan komunikasi dalam hubungan keluarga menjadi 
penting sebagai solusi permasalahan dalam keluarga. Suatu keluarga ada yang 
mengalami permasalahan seperti permasalahan antara pasangan suami dan istri, 
orangtua dan anak, bahkan antara sanak saudara dan keluarga kita sendiri.  
Permasalahan muncul karena adanya berbagai perbedaan yang tidak dapat 
diterima oleh masing-masing individu. Permasalahan juga dapat terjadi karena 
hambatan komunikasi atau komunikasi yang tidak efektif. Peranan komunikasi 
sebagai solusi permasalahan ini tentu didasarkan pada keterbukaan antara anggota 
keluarga. Dengan demikian komunikasi sebagai solusi menjadi lebih efektif. 
4. Mencegah Konflik Keluarga 
Komunikasi tidak harus didasarkan pada sebuah konflik atau permasalahan 
saja terutama dalam kehidupan keluarga. Ada isitilah yang menyebutkan bahwa 
bawalah payung sebelum hujan.  
Komunikasi yang baik akan memberikan solusi kepada anggota keluarga 
yang sedang ditimpa masalah, tetapi komunikasi juga berperan penting dalam suatu 
keluarga dalam mengatasi terjadinya konflik susulan. 
Konflik dalam keluarga sering terjadi karena adanya faktor internal (dalam 
keluarga sendiri)  atau faktor eksternal (di luar keluarga). Komunikasi akan menjadi 








5. Pembentukan Sikap Diri 
Keluarga menjadi tempat ternyaman untuk seorang anak. Anak membutuhkan 
tuntunan orangtua dalam pertumbuhannya. Peranan komunikasi dalam hal ini 
sebagai pembentuk sikap seorang anak dalam keluarga. Jika orangtua dapat 
mencontohkan anaknya dengan komunikasi dan sikap yang baik maka anak akan 
mengikuti orangtuanya menjadi anak yang baik.  
6. Motivasi 
Seorang anak membutuhkan motivasi dan orangtuanya. Peranan komunikasi 
dalam hubungan keluarga adalah sebagai motivasi bagi anggota keluarganya. 
Pertumbuhan anak yang beranjak remaja tentu memiliki tingkat ego yang lebih 
tinggi. Oleh karena itu, remaja akan lebih banyak mengalami berbagai konflik. 
Peran orangtua saat berkomunikasi dengan anak adalah memberikan motivasi yang 
berhubungan dengan hal-hal positif.  
E. Tinjauan Islam Dalam Mendidik Anak 
Pendidikan anak menurut pandangan Islam harus dilakukan dalam keluarga 
adalah dengan menggunakan beberapa pola pendidikan. Pola atau dapat dapat 
disebut juga sebagai metode merupakan suatu cara yang dilakukan oleh pendidik 
dalam menyampaikan nilai-nilai atau materi pendidikan pada peserta didik untuk 
mencapai tujuan pendidikan itu sendiri sebagai salah satu komponen penting dalam 
proses pendidikan. Pola atau metode dituntut untuk selalu dinamis sesuai dengan 
dinamika dan perkembangan peradaban manusia.  
Pola atau metode pendidkan agama Islam pada dasarnya mencontoh pada 
perilaku Nabi Muhammad Saw dalam membina keluarga dan sahabatnya. Karena 
segala apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw merupakan rujukan dari 






pada para pengikutnya untuk mengembangkan cara sendiri selama cara tersebut tidak 




Abdurrahman Al-Nahlawi dalam bukunya Ushulu al-Tarbiyah al-Islamiyah 
wa Ashalibiha mencoba mengembangkan metode pendidikan Qurani, yang disebut 
metode pendidikan Qurani ialah salah satu metode pendidikan yang berdasarkan 
kandungan al-Quran dan as-Sunnah. Dalam hal ini, segala bentuk upaya pendidikan 
didasarkan kepada nilai-nilai yang terdapat dalam al-Quran dan as-Sunnah.
38
 
Allah Swt berfirman, yang terjemahnya; “(Beberapa hari yang ditentukan itu 
ialah) bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang batil)” (Q.S. Al-Baqarah: 185) 
Ayat diatas mengisyaratkan bahwa al-Quran selain berfungsi sebagai sumber 
nilai yang harus dikembangkan dalam dunia pendidikan, juga dapat dijadikan sebagai 
sumber dalam melakakukan tindakan pendidikan. Tujuan pendidikan Qurani 
diarahkan kepada suatu hasil yang bersifat fisik, mental, dan spiritual. Ketiga hal 
tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh yang akan membentuk kepribadian 
peserta didik. Tujuan yang bersifat fisik yaitu tingkah laku yang tampak secara nyata, 
berupa tindakan-tindakan pengalaman ibadah ritual. Sedangkan tujuan yang bersifat 
mental berkaitan dengan tanggung jawab pengembangan intelegensi yang 
mengantarkan peserta didik kepada kebenaran tertinggi melalui penyajian fakta-fakta 
yang relevan dan memadai, dimana fakta-fakta itu dapat memberikan kesaksian dan 
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eksistensi Allah Swt. Disamping itu bertujuan untuk mendorong dan mengantarkan 
peserta didik kepada berfikir logis dan kritis.
39
  
Sementara tujuan spritual berkaitan dengan kualitas-kualitas ruhaniah 
manusia  yang mengarah pada perwujudan kualitas kepribadian yang bersifat 
ruhaniah dan penampakan pengaruhnya pada perilaku yang nyata dalam tingkah 
laku, akhlak dan moralitas yang mencerminkan kualitas pendidikan. Dalam 
pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga dapat menggunakan pola atau metode 
pendidikan Qurani. Adapun pendidikan  
Qurani yang dapat dilakukan dalam pendidikan agama dalam keluarga 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Pendidikan Keteladanan 
Ialah suatu pola atau metode pendidikan dengan cara memberikan contoh 
yang baik kepada anak didik, baik dalam ucapan maupun perbuatan. Keteladanan 
merupakan salah satu metode pendidikan yang diterapkan Rasulullah SAW dan 
dianggap paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan misi 
dakwahnya. Sebagai umat Islam, sudah seharusnya mencontoh perilaku Nabi 
Muhammad SAW, karena dalam dirinya telah ada keteladanan yang mencerminkan 
ajaran al-Quran. Menurut al-Ghazali anak adalah amanat bagi orang tuanya. Hatinya 




Orang tuanya merupakan arsitek atau pengukir kepribadian anaknya. 
Sebelum mendidik orang lain, sebaiknya orang tua harus mendidik pada dirinya 
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terlebih dahulu. Sebab anak merupakan peniru ulung. Segala informasi yang masuk 
pada diri anak, baik melalui penglihatan ataupun pendengaran dari orang 
disekitarnya, termasuk orang tua akan membentuk karakter anak tersebut. Apalagi 
anak yang berumur sekitar 3-6 tahun, ia senantiasa melakukan imitasi terhadap orang 
yang ia kagumi (ayah dan ibunya). Rasa imitasi dari anak yang begitu besar, 
sebaiknya membuat orang tua harus ekstra hati-hati dalam bertingkah laku, apalagi di 
depan anak-anaknya. Sekali orang tua ketahuan berbuat salah di hadapan anak, 
jangan berharap anak akan menurut apa yang diperintahkan. Oleh karena itu sudah 
sepantasnya bagi orang tua pemegang amanat, untuk memberikan teladan yang baik 
kepada putra putrinya dalam kehidupan berkeluarga.
41
  
Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak. Orang tua terutama ibu 
merupakan sekolah pertama bagi anak dalam membentuk pribadinya. Ibu 
memengaruhi anak melalui sifatnya yang menghangatkan, menumbuhkan rasa 
diterima, dan menanamkan rasa aman pada diri anak. Sedangkan ayah memengaruhi 
anaknya melalui sifatnya yang mengembangkan kepribadian, menanamkan displin, 
memberikan arah dan dorongan serta bimbingan serta bimbingan agar anak tambah 
berani dalam dalam menghadapi kehidupan.
42
  
Untuk itu lingkungan keluarga harus sebanyak mungkin memberikan 
keteladanan bagi anak. Dengan keteladanan akan memudahkan anak untuk 
menirunya. Sebab keteladanan lebih cepat memengaruhi tingkah laku anak. Apa 
yang dilihatnya akan ia tirukan dan lama kelamaan akan menjadi tradisi bagi anak. 
Dalam hal keteladanan ini, lebih jauh Abdullah Nashih Ulwan menafsirkan dalam 
beberapa bentuk, yaitu: Keteladanan dalam ibadah, Keteladanan bermurah hati, 
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2. Pendidikan dengan adat kebiasaan  
Setiap manusia yang dilahirkan membawa potensi, salah satunya berupa 
potensi beragama. Potensi beragama ini dapat terbentuk pada diri anak (manusia) 
melalui 2 faktor yaitu: faktor pendidikan Islam yang utama dan faktor pendidikan 
lingkungan yang baik. Faktor pendidikan Islam yang bertanggung jawab penuh 
adalah bapak ibunya. Ia merupakan pembentuk karakter anak. Setelah anak diberikan 
masalah pengajaran agama sebagai sarana teoritis dari oramg tuanya, maka faktor 
lingkungan harus menunjang terhadap pengajaran tersebut, yakni orang tua 
senantiasa memberikan aplikasi pembiasaan ajaran agama dalam lingkungan 




3. Pendidikan dengan Nasihat   
Pemberi nasihat seharusnya orang yang berwibawa di mata anak. Pemberi 
nasihat dalam keluarga tentunya orang tuanya sendiri selaku pendidik bagi anak. 
Anak akan mendengarkan nasihat tersebut, apabila pemberi nasihat juga bisa 
memberi keteladanan. Sebab nasihat saja tidak cukup bila tidak diikuti dengan 
keteladanan yang baik. Anak tidak akan melaksanakan nasihat tersebut apabila 
didapatinya pemberi nasihat tersebut juga tidak melaksanakannya. Anak tidak butuh 
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Nasihat yang berpengaruh, membuka jalannya ke dalam jiwa secara langsung 
melalui perasaan. Setiap manusia (anak) selalu membutuhkan nasihat, sebab dalam 
jiwa terdapat pembawaan yang biasanya tidak tetap, dan oleh karena itu kata-kata 
atau nasihat harus diulang-ulang.
46
  
Nasihat akan mampu mudah diterima oleh anak, apabila orang tua juga 
memberikan contoh yang baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. 
Al-Baqarah: 44 
        ٌَ ٌَ اْنِكتَاَب ۚ أَفاََل تَْعمِهُٕ أََْتُْى تَْتهُٕ َٔ َْفَُطُكْى  ٌَ أَ ْٕ َُْط تَ َٔ ٌَ انُ اَش بِاْنبِرِّ   أَتَأُْيُرٔ
Terjemahnya: “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan kebaktian, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca 
Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?” (QS. Al-Baqarah: 44) 
Agar harapan orang tua terpenuhi yakni anak mengikuti apa-apa yang telah 
diperintahkan dan yang telah diajarkannya, tentu disamping memberikan nasihat 
yang baik juga ditunjang dengan teladan yang baik pula. Karena pembawaan anak 
mudah terpengaruh oleh kata-kata yang didengarnya dan juga tingkah laku yang 
sering dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari dari pagi hari sampai sore hari.
47
 
Nasihat juga harus diberikan sesering mungkin kepada anak, apabila jika 
anak sudah bersosial dengan teman sebayanya. Agar apa yang telah diberikan dalam 
keluarganya tidak mudah luntur atau terpengaruh dengan lingkungan barunya. 
4. Pendidikan dengan Perhatian  
Orang tua berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan anaknya, 
baik kebutuhan jasmani ataupun kebutuhan yang berbentuk ruhani. Diantara 
kebutuhan anak yang bersifat ruhani adalah anak ingin diperhatikan dalam 
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perkembangan dan pertumbuhannya. Pendidikan dengan perhatian  adalah 
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam 
pembinaan akidah dan moral, persiapan spritual dan sosial, disamping selalu 
bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya.
48
 
Orang tua yang bijaksana tentunya mengetahui perkembangan anaknya. Ibu 
adalah pembentuk pribadi putra putrinya lebih  besar presentasenya dibanding 
seorang ayah. Tiap hari waktu Ibu banyak bersama dengan anak, sehingga wajar bila 
kecenderungan anak lebih dekat dengan para ibunya. Untuk itu ibu diharapkan 




Ibu adalah pendidik utama bagi anak-anaknya. Ibu sebagai pencipta, ibu 
sebagai pemelihara suasana. Peran ini tidak bisa digantikan oleh siapapun. Prinsip-
prinsip dasar kehidupan, seperti agama, nilai kebenaran, nilai kebaikan dan 
keburukan, perilaku-perilaku dasar pada pola pendidikan anak dalam keluarga. 
Sehinga seorang ibu harus menjadi sahabat anak-anaknya sebagai jembatan emas 
menyatukan anak dan orang tua dalam hubungan yang akrab dan mesra.
50
  
Orang tua yang baik senantiasa akan mengoreksi perilaku anaknya yang tidak 
baik dengan perasaan kasih sayangnya, sesuai dengan perkembangan usia anaknya. 
Sebab pengasuhan yang baik akan menanamkan rasa optimisme, kepercayaan, dan 
harapan anak dalam hidupnya.
51
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Dalam memberi perhatian ini, hendaknya orang tua bersikap selayak 
mungkin, tidak terlalu berlebihan dan juga tidak terlalu kurang. Namun perhatian 
orang tua disesuaikan dengan perkembangan dan pertumbuhan anak. Apabila orang 
tua mampu bersikap penuh kasih sayang dengan memberikan perhatian yang cukup, 
niscaya anak-anak akan menerima pendidikan dari orang uanya dengan penuh 




5. Pendidikan dengan memberi hukuman  
Hukuman diberikan, apabila metode-metode yang lain sudah tidak dapat 
merubah tingkah laku anak, atau dengan kata lain cara hukuman merupakan jalan 
terakhir yang ditempuh oleh pendidik, apabila ada perilaku anak yang tidak sesuai 
dengan ajaran Islam. Sebab hukuman merupakan tindakan tegas untuk 
mengembalikan persoalan di tempat yang benar.
53
 
Hukuman sesungguhnya tidaklah mutlak diberikan. Karena ada orang dengan 
teladan dan nasihat saja sudah cukup, tidak memerlukan hukuman. Tetapi pribadi 
manusia tidak sama seluruhnya. Seorang pendidik haruslah mengenal siapa dan 
bagaimana watak anak didiknya, karena terkadang sikap negatif yang dimunculkan 
anak adalah bentuk dari proses kecerdasannya. Sehingga harus hati-hati dalam 
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Sebenarnya tidak ada pendidik yang tidak sayang kepada siswanya. Demikian 
juga tidak ada orang tua yang merasa senang melihat penderitaan anaknya. Dengan 
memberikan hukuman, orang tua sebenarnya merasa kasihan terhadap anaknya yang 




Sebelum anak mengerti peraturan, ia dapat belajar bahwa tindakan tertentu 
benar apabila tidak menerima hukuman dan tidakan lainnya salah apabila 
mendapatkan suatu hukuman. Dalam memberikan hukuman ini diharapkan orang tua 
melihat ruang waktu dan tempatnya. Diantara metode memberikan hukuman kepada 
anak ialah:  
- Menghukum anak dengan lemah lembut dan kasih sayang.  
- Menjaga tabiat anak yang salah.  
- Hukuman diberikan sebagai upaya perbaikan terhadap diri anak, dengan tahapan 
yang paling akhir dari metode-metode yang lain.  
Memberi hukuman pada anak, seharusnya para orang tua sebisa mungkin 
menahan emosi untuk tidak memberi hukuman berbentuk badaniah. Kalau hukuman 
yang berbentuk psikologi sudah mampu merubah sikap anak, tentunya tidak 
dibutuhkan lagi hukuman yang menyakitkan anak tersebut.
56
 
Menurut Nashih Ulwan, hukuman bentuknya ada dua, yakni hukuman 
psikologis dan hukuman biologis. Bentuk hukuman yang bersifat psikologis adalah:  
- Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan  
- Menunjukkan kesalahan dengan memberikan isyarat 
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- Menunjukkan kesalahan dengan kecaman.  
Hukuman bentuk psikologis ini diberikan kepada anak dibawah umur 10 
tahun. Apabila hukuman psikologis tidak mampu merubah perilaku anak, maka 
hukuman biologislah yang dijatuhkan tatkala anak sampai umur 10 tahun tidak ada 




Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan Abu Daud 
dari Mukmal bin Hisyam.  
 
ُْْى أَبَُْاُء َعْشِر ِضُِيْ  َٔ ُْْى َعهَْيَٓا  ْٕ اْضِربُ َٔ  ، ٍَ ُْْى أَْبَُاُء َضْبعِ ِضُِيْ َٔ اَلِة  ََلَدُكْى بِانص  ْٔ
ا أَ ْٔ ا بَْيَُُْٓى فِي ُيُر ْٕ لُ فَرِّ َٔ  ، ٍَ
َضاِجِع                                                                                      ًَ                                     اْن
Artinya: “Suruhlah anak kalian mengerjakan shalat ketika berumur tujuh 
tahun, dan pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka 
meninggalkan shalat) dan pisahkanlah pisahkanlah tempat tidur mereka 
(antara anak laki-laki dan anak perempuan).” (HR. Abu Daud). 
                                                 
57
Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil-Islam, Terj. Khalilullah Ahmas Masjkur 





A. Jenis Penelitian  
Pada metode yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian analisis teks dengan menggunakan metode semiotika Ferdinand de 
Saussure. Semiotika ialah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tentang 
tanda baik itu penanda dan petanda. Semiotika model Ferdinand de Saussure yang 
membagi tanda yang terdiri dari dua bagian yaitu: pertama bagian fisik yang disebut 
penanda (signifier), kedua bagian konseptual yang disebut petanda (signified).
58
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif analisis teks semiotika yang mengkaji lebih dalam terhadap topik yang 
diteliti, yakni menganalisis data yang berupa keterangan, obeservasi, mengkaji, 
menganalisis objek yang berupa kata-kata atau teks, bahasa, tulisan, gambar, 
kemudian diolah untuk mendukung penjelasan dalam analisis, serta melakukan 
wawancara sebagai rujukan untuk unsur pendukung data. 
59
 
C. Sumber Data.  
Sumber data pada penelitian ini adalah film “Dua Garis Biru” disutradarai 
oleh Gina S Noer yang berdurasi 113 menit. 
1. Data Primer 
Data utama penelitian ini adalah standa dari hasil representasi dari sebuah 
makna semiotik dari film Dua Garis biru yang termuat dalam bentuk audio visual. 
Selain itu, data-data yang dinilai memiliki hubungan dengan objek penelitian. 
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2. Data Sekunder. 
Data sekunder dari penulisan ini mendukung data primer, data ini diperoleh 
dari sejumlah referensu dari buku, jurnal, situs internet, dan lainnya yang berkaitan 
dengan objek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian digunakan beberapa metode, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Observasi 
Obeservasi disebut pula dengan pengamatan, yaitu dengan melakukan 
pengamatan langsung dan bebas terhadap objek penelitian dan unit analisis dengan 
cara menonton dan mengamati dengan teliti dialog-dialog, serta adegan-adegan 
dalam film “Dua Garis Biru”. Kemudian mencatat, memilih serta menganalisa sesuai 
dengan model penelitian yang digunakan.  
2. Studi literatur 
Mencari file/data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan film “Dua Garis 
Biru” dan juga melalui buku dan situs internet yang berkaitan dengan penelitian ini.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengolah, menganalisa 
dan menyajikan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis serta objektif dan 
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F. Teknik Pengolahan Data. 
1. Unit Analisis  
Unit analisis penelitian ini adalah potongan-potongan gambar, teks, suara, 
atau bunyi-bunyian yang terdapat dalam film “Dua Garis Biru”  
2. Jenis Data 
Jenis data objek penelitian ini ialah data primer dan data sekunder. 
G. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
sumber data yang dikumpulkan. Setelah data primer dan data sekunder terkumpul, 
kemudia diklarifikasi sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah ditentukan. 
Analisis yang berarti menguraikan atau memisah-misahkan, jadi mengalisis data 
berarti mengurai data atau menjelaskan data. Sehingga berdasarkan data itu dapat 
ditarik pengertian dan kesimpulan.  
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis 
semiotika. Semiotika sebagai suatu model memahami dunia sebagai sistem hubungan 
yang memiliki unit dasar yang disebut dengan tanda. Dengan demikian, semiotik 
mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda.  
Tanda merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa dipersepsi oleh panca 
indra; tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu sendiri; dan bergantung pada 
pengenalan oleh penggunanya sehingga bisa disebut tanda. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan semiotika model Ferdinand de 
Saussure yang membagi tanda yang terdiri dari dua bagian yaitu: pertama bagian 
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Adapun prosedur analisis objek dengan menggunakan metode semiotika 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Sebuah objek dijelaskan berdasarkan penanda dan petanda, dimana penanda 
menggambarkan isi komunikasi,sedangkan petanda menjelaskan makna isi 
komunikasi. 
b. Data yang diperoleh dari hasil penggambaran isi komunikasi dan makna 
komunikasi kemudian dianalisis hubungan-hubungannya dengan realitas sosial. 












REPRESENTASI FILM DUA GARIS BIRU 
(Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure) 
A. Deskripsi Objek Penelitian 














Gambar 4.1 Poster Dua Garis Biru 
Sumber: https://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/a/aa/Poster_Dua_Garis_Biru.jpg 
 
 Dara dan Bima adalah toko utama dalam film “Dua Garis Biru” yang 
diperankan oleh Adhisty Zara dan Angga Yunanda. Film tersebut juga melibatkan 
beberapa aktor yaitu Lulu Tobing sebagai Ibu Dara, Dwi Sasono sebagai Ayah Dara, 
Cut Mini sebagai Ibu Bima, Arswendy Bening Swara sebagai Ayah Bima, Rachel 






pendukung lainnya. Film “Dua Garis Biru” salah satu film drama yang disutradarai 
oleh Gina S Noer sekaligus penulis skenario dan diproduksi oleh Starvision plus.  
“Dua Garis Biru” merupakan film yang dibumbui kisah kasih sepasang 
remaja yang masih duduk di bangku SMA, yakni Dara dan Bima. Dara merupakan 
siswi berprestasi di sekolahnya berbeda dengan Bima yang memiliki perkembangan 
belajar di bawah rata-rata. Kisah percintaan mereka dipenuhi canda tawa selayaknya 
pelajar yang berusia 17 tahun.  
Awalnya semua masih biasa, romantisme Bima dan Dara masih berlanjut 
hingga akhirnya Dara terkejut tatkala mengetahui bahwa dirinya hamil, Bima yang 
mengetahui hal itu seperti orang yang kehilangan arah. Berusaha menutupi tetapi 
tidak bisa. Kondisi Dara yang sedang hamil diketahui oleh orang tua mereka.  
Hal itu membuat kedua orang tua mereka tidak menyangka atas kejadian 
yang menimpa pada Bima dan Dara. Rasa kecewa dan bersalah membuat sikap orang 
tua menjadi tidak terkontrol. Pencarian solusi demi solusi dilakukan agar semua bisa 
teratasi. Namun konflik menjadi besar karena ada masa depan yang terancam.  
2. Gambaran Umum Film Dua Garis Biru 
Film Dua Garis Biru adalah film yang bergenre drama keluarga yang di 














Kharisma StarVision Plus atau yang lebih dikenal dengan Starvision 
merupakan salah satu perusahan rumah produksi di Indonesia yang dikenalkan 
kepada publik pada 10 Oktober 1995. Starvision didirikan dari kolabarasi antara 
Chand Parwez Servia, Pemilik rumah produksi Kharisma Jabar Film, dengan 
Shankar RS dan Raj Indra Singh yang saat itu mengundurkan diri dari Multivision 
Plus. Meskipun diperkenalkan pada 10 Oktober 1995 atau tepat 3 hari sebelum 
sinetron produksi perdana dirilis, Starvison telah didirikan pada 26 Februari 1995 
melalui siaran pers yang digelar oleh Shakar RS. Starvision terpandang di 
masyarakat sejak adanya Sinetron Mutiara Cinta yang merupakan senetron perdana 
dan ditayangkan oleh RCTI pada 13 Oktober 1995 serta Sitkom “Spontan yang 
ditayangkan di SCTV pada tahun 1996. Saat in, Starvision Plus telah memproduksi 
lebih dari 50 sinetron dan lebih dari 100 film lebar dalam berbagai genre.
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3. Struktur Produksi Film Dua Garis Biru 
Tabel 4.1 Struktur Produki 
Judul Dua Garis Biru 
Durasi 113 Menit 
Genre Drama, Keluarga 
Sutradara Gina S. Noer 
Penulis Skenario Gina S. Noer 
Produser Chand Parwez Servia, Flaz Servia 
Distributor Kharisma StarVision Plus, Wahana Kreator 
Nusantara 
Tanggal Rilis 27 juni 2019  
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Wikipedia, Kharisma Starvison. Melalui: 







Indonesia 11 Juli 2019 
Malaysia dan Brunei 3 Oktober 2019 
Singapura 10 Oktober 2019 
Negera Indonesia 
Musik Andhika Triyadi 
Sinematografi Padri Nadeak 
Penyunting Aline Jusria 
Bahasa Film Bahasa Indonesia 
Pemain Angga Yunanda 
Adhisty Zara 
Lulu Tobing 




Sumber : Data Olahan Peneliti 2020 
B. Representasi Film Dua Garis Biru 
Setiap film tersusun atas berbagai tanda yang saling bekerja sama dalam 
penyampaian pesan tertentu. Begitu juga dengn Film “Dua Garis Biru” , pesan-pesan 
tersebut akan diidentifikasi menjadi makna dan tanda-tanda yang akan muncul dari 
beberapa frame dalam sebuah scene. Pada penelitian ini akan menguraikan tentang 
bagaimana peran orang tua dalam menyikapi anaknya di film “Dua Garis Biru” baik 
itu secara tanda maupun penanda yang tersusun dalam sebuah scene dari potongan-






Adapun bagian-bagian scene yang akan dianalisis dalam film “Dua Garis 
Biru” ialah: scene perhatian kepada anak, scene aturan dan larangan untuk anak, 
scene orang tua yang kurang perhatian, scene tingkat perhatian dan kepedulian, 
scene tanggungjawab dan moral, scene edukasi anak dan scene bahasa dan budaya 
keluarga. 
Pesan yang ingin disampaikan pada film “Dua Gari Biru” dalam penelian ini 
ialah bagaiaman peran orang tua yang harusnya menjadi panutan bagi anak-anak 
mereka ketika ia tumbuh dan beranjak dewasa. Orangtua mempunyai kewajiban 
memelihara keselamatan kehidupan keluarga, baik itu moral maupun material, 
dengan keteladanan, kreatif sehingga timbul dalam diri anak semangat dalam hidup 
dalam pencapaian keselarasan hidup di dunia ini. Kepribadian orang tua, sikap dan 
cara hidup mereka merupakan pelajaran utama secara tidak langsung diterima anak-
anak mereka. Karena orangtua adalah lingkungan terdekat dalam sebuah keluarga 
untuk anak-anaknya belajar mengenal makna cinta kasih, bersimpati, mempunyai 
sifat dan tingkah laku secara langsung kepada orangtuanya. Sehingga perilaku 
orangtua memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter anak. 
Adapun durasi pemilihan karakter dari peran orangtua pada film “Dua Garis 
Biru” berjumlah 7 (tujuh) scene yaitu : scene perhatian kepada anak durasi 00.08.59 
dan durasi 00.09.17, scene aturan dan larangan untuk anak durasi 00.16.57 dan 
durasi 00.18.16, scene orang tua yang kurang perhatian durasi 00.33.36 dan durasi 
00.36.37, scene tingkat perhatian dan kepedulian durasi 00.44.26 durasi 00.46.50 
serta durasi 00.49.49, scene tanggungjawab dan moral durasi 00.52.36 dan durasi 
00.54.51, scene edukasi anak durasi 01.19.19 dan durasi 01.34.13 dan scene bahasa 






Pada scene-scene yang akan diteliti dalam film “Dua Garis Biru” diuraikan 
dan dijelaskan dalam penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam scene yang 
telah ditentukan seperti tabel-tabel berikut: 
1. Tabel 4.2 Scene ( Bima Bertemu dengan Ibu dara)  
Dialog/suara/teks Visual 
Mama: Gimana sih? udah tau 
sumber masalah, masih aja 
disamperin   
Bima: Maaf ya tante, saya jadi 
gak enak dara jadi sakit. 
Mama: Kok kamu yang minta 
maaf? Kan dara yang makan, 
salahnya dara dong 
 
Gambar 4.3 Bima Bertemu dengan Ibu 
Dara” 
 
Bima: Yaudah kalau gitu, saya 
pamit dulu ya tante 
Bima: Assalamualaikum  
Mama: Kapan jadiannya? 
Gapapa ah, anaknya sopan, 
kayaknya baik deh 
Dara: Temen doang  
Mama: Masa sih? 
Dara: Iiih.. 




Gambar 4.4 Bima berpamitan 







Pada gambar 4.3 ekspresi 
Mama dara terlihat khawatir 
terhadap kondisi Dara. Pada 
gambar 4.4 Bima bertemu 
dengan Ibu Dara. 
Terlihat pada gambar 4.3 Dara diantar 
pulang kerumahnya karena ia sedang tidak 
enak badan. Terlihat pada gambar 4.4 Bima 
pertama kali melihat ibu dara dan Bima 
terlihat sopan di depan orangtua Dara 
(mencari muka)  terlihat baik di depan orang 
tuanya dara. 
Sumber: Berdasarkan Data Olahan 2020 
Berdasarkan gambar 4.3 pada scene diatas pertemuan antara bima dengan 
ibunya dara. Penanda yang sebenarnya ialah bima menyembunyikan sesuatu kepada 
ibu dara bahwa ia sering main-main kerumah nya. Dan pada gambar 4.4 Bima 
bertemu dengan dara sedangkan penanda terlihat dengan polosnya di depan orangtua 
Dara tanpa memberitahukan yang sebenarnya.  
Peran orangtua tidak hanya memberi keluasan kepada anak-anak mereka, 
tetapi juga memberi perhatian khusus atau pengawasan seperti memberikan 
bimbingan atau support lebih dan komunikasi yang lebih intens agar komunikasi 
anak kepada orangtua lebih terbuka satu sama lain. 
Komunikasi efektif bisa terjalin apabila ada feedback satu sama lain. Sama 
halnya dengan komunikasi keluarga dapat berlangsung secara timbal balik baik dari 
orang tua ke anak, atau sebaliknya. Awal terjadinya komunikasi karena adanya pesan 
yang ingin disampaikan. Siapa yang berkepentingan untuk menyampaikan suatu 
pesan berpeluang untuk memulai komunikasi. Sebaliknya, yang tidak berkepentingan 






 Terlihat pada gambar 4.3 Dara menunda komunikasi dengan orangtuanya, 
karena tidak memberitahukan bahwa Bima kekasihnya.  
2. Tabel 4.3 Scene (Ibu Bima khawatir jika anaknya salah pergaulan) 
Dialog/suara/teks Visual 
 Ibu bima: jangan-jangan, kamu 
narkoba yah? Kamu jual ya 
motornya 
Ayah bima : Assalamualaikum. 
Ibu bima : waalaikumsalam, 
kayak si riski anaknya bu ani 
Ayah bima : Ada apa lagi sih 
bu? 
Ibu Bima : bapak, anak kita 
narkoba bapak, ya allah. Jangan 
banyak-banyak nanti asam 
uratnya kambuh. Ini anak kita 
narkoba pak kaya si rizki pak 
anak nya bu ani 
Ayah bima : anaknya jim kali bu 
ani 
Ibu bima : aanii.. 
Ayah bima : kalau itu mah gak 
sama dengan ank kita, pipi 
setembem ini  narkoba 
Ibu bima : bisa aja, bapak liatin 
 
Gambar 4.5  
Ibu sedang memarahi Bima 







Ayah bima : iya 
Ayah bima: ada apa sih 
sebenarnya kamu, ada masalah 
di sekolah mu, ada masalah 
dengan guru-guru mu, ada 
masalah khusus dengan wali 
kelasmu, atau jangan-jangan ini 
ada masalah yah dengan 
percintaan. Kamu putus yah  
Ibu bima : hah 
Ayah bima : sama siapa, dara 
itu, namanya dara ya kan 
Ibu bima : kamu pacaran? Kan 
ibu udah bilang berkali-kali 
kamu jangan pacaran bima tuh 
jadinya tuh begini. 
 
 
Gambar 4.6  
Bima sedang diintrogasi oleh orangtua 
Sumber: Film “Dua Garis Biru” 
Penanda Petanda 
Pada gambar 4.5 ekspresi Ibu 
sedang marah. Pada gambar 4.6 
ibu bima merasa kecewa dan 
marah. 
Terlihat pada gambar 4.5 menjelaskan 
tentang ibu yang khawatir tentang 
anaknya yang salah jalan. Sedangkan 
gambar 4.6 mengetahui bahwa bima 
berpacaran dan  tugas orangtua, melarang 
anaknya untuk berpacaran karena umur 







Berdasarkan scene pada gambar 4.5 menjelaskan tentang pentingnya aturan 
dalam sebuah keluarga yang menjaga anaknya agar tidak bergaul dengan lingkungan 
yang buruk dan tidak berteman dengan sembarang orang. Sedangkan gambar 4.6 
perintah larangan untuk tidak berpacaran di usia muda karena dapat mengganggu 
pelajaran saat sekolah. 
Komunikasi dalam sebuah keluarga sangat penting bagi orang tua yang sedang 
membimbing anak-anaknya dari sejak dini hingga ia beranjak dewasa. Ada banyak 
hal yang akan dilalui anak-anak di usia beranjak remaja ke dewasa, masa-masa 
remaja mencari jati diri mereka. 
Peran orang tua sangat penting dalam membimbing anak, baik itu memilih 
lingkungan yang akan di tempati dan dalam keluarga itu sendiri. Pada scene ini 
menjelaskan bagaimana orang tua harusnya memberikan arahan kepada anak-anak 
mereka mengenai perihal yang baik dan mudah di mengerti atau dipahami dengan 
baik, agar anak-anak mengerti dan tidak melanggar aturan yang sudah dibuat sejak ia 
tumbuh dewasa. 
3. Tabel 4.4 Scene (Orangtua Syok atas kelakuan anaknya) 
 Dialog/suara/teks  Visual 
Ibu Dara: dari sini saya langsung 
balik ke kantor (menelpon) 
Ibu Dara : Lagi di sekolah anak 
saya 
Ayah Dara : Lewat mana 
Ibu Dara : lewat sana, (telponan) 
ia makasih) 
   
Gambar 4.7  
Orang Tua Dara Syok mendengar 
keadaan Dara 






Bima : saya pasti bakal nanggun 
dara dan anak saya 
Ibu Dara : anak saya 
Bima: saya serius tante, saya pasti 
bakal tanggung jawab 
Dara : mama bilang kan, Bima 
baik 
Ibu Dara: kamu pikir gampang 
jadi orang tua? Hem, Saya aja 




Mama Dara marah besar 
Sumber: Film “Dua Garis Biru” 
Penanda Petanda 
Pada gambar 4.7 seorang ibu yang 
sedang memegang telepon 
genggam dan berjalan dengan 
cepat. Sedangkan gambar 4.8 
menunjukkan ekspresi ibu dara 
marah menatap bima. 
Bedasarkan gambar pada 4.7 menjelaskan 
bahwa orang tua yang begitu sibuk dengan 
pekerjaannya, ketika ia mendengar kabar 
bahwa anaknya melakukan kesalahan ia 
sangat syok dan merasa gagal menjadi 
orangtua. Sedangkan gambar 4.8 orang tua 
dara marah karena anaknya di perlakukan 
dengan tidak baik oleh bima. Dan 
memarahi bima serta menjelaskan 
padanya tentang susahnya menjadi 
orangtua yang bisa menjaga anak-anaknya 
ketika ia bekerja.  
Berdasarkan scene pada gambar 4.7 ibu dara yang sedang berjalan menuju 






Bima melakukan kesalahan fatal yang mengakibatkan mereka dapat di skor karena 
perbuatan tidak senonoh yang dilakukan anak remaja bimbingan orang tua. 
Sedangkan pada gambar 4.8 orang tua dara dan bima berkumpul di ruang UKS (Unit 
Kesehatan Sekolah) yang sedang marah kepada kedua anak mereka yang melanggar 
aturan yang ada di sekolah. 
Dara dan Bima ketahuan telah melanggar peraturan dan membuat kesalahan 
sehingga salah satu dari mereka harus di keluarkan dari sekolah karena hamil di laur 
nikah.  
Pada scene ini kurangnya perhatian orangtua kepada anak, baik itu dari 
sekolah maupun dari pihak keluarga itu sendiri. Peran orangtua yang harusnya 
menjaga dan mengawasi anak remaja mereka tidak tersampaikan karena mereka 
sibuk masing-masing dengan pekerjaan, tidak memprioritaskan kepentingan anak 
terlebih dahulu. Baik itu sikap dan prilaku anak di rumah maupun lingkungan yang 
mereka dekati atau jalani. 
Peran orangtua pada scene ini, kurangnya perhatian terhadap kebutuhan dari 
anak mereka, apa yang harus dibenahi terlebih dahulu, dengan siapa mereka bergaul 
dan seperti apa lingkungan mereka di luar rumah dan harus paham tentang perasaan 













4. Tabel 4.5 Scene (Kehamilan Dara) 
Dialog/suara/teks Visual 
Ibu Bima : kenapa perutnya? 
Dara : kencang aja tante.. 
Ibu Bima : Bima airnya udah? 
Bima : ini airnya ngak sampe 
mendidih banget kan bu? 
Ibu Bima : cuman buat mandi 
gak merebus telur 
Gambar 4.9 
 Ibu Bima memperhatikan Dara 
Sumber: Film “Dua Garis Biru” 
Dokter : normal sesuai dengan 
usia kehamilan 
Bima : perempuan ya dok? 
Dokter : bisa jadi, belum 
ketahuan sekarang. 
Gambar 4.10 
Pemeriksaan Kandungan Dara Konsul 
Pertama 
Sumber: Film “Dua Garis Biru” 
Dara : tante terima kasih yah 
(salaman dengan ibu Bima) 
Ibu Dara : (mengangguk dan 
berpamitan kepada keluarga 
Bima) dan membawa pulang 
dara kerumah 
Ibu Dara : Ayoo ( merangkul 
dara dan mengajak pulang) 
  
Gambar 4.11 
Keluarga Dara datang untuk Menjemput 







Gambar 4.9 Dara sedang hamil 
dan berada di rumah Bima.  
Gambar 4.10 Pemeriksaan 
kondisi kehamilan Dara.  
Gambar 4.11 Dara dijemput 
untuk pulang kerumahnya.  
Gambar 4.9 Orangtua Bima yang tetap 
peduli terhadap Dara yang sedang hamil, 
walaupun sebenarnya ibu bima sangat 
marah dan kecewa terhadap sikap anak 
mereka. Perhatian ialah sikap yang harus 
dimiliki oleh setiap orangtua agar dapat 
menyelaraskan kenginan anak-anak 
mereka 
Pada gambar 4.10 pemeriksaan terhadap 
kondisi Dara yang sedang hamil, dan 
melihat gelaja apasaja yang ada 
dikehamilan usia remaja. pada scene ini 
marah bukan berarti tidak peduli terhadap 
anak 
Sedangkan pada gambar 4.11 
memperlihatkan sifat simpati dan rasa 
kepedulian serta kekhawatiran orang tua 
Dara sehingga ia datang dan 
menjemputnya pulang dan mulai 
menerima kekurangan dan tindakan 
sembrono yang dilakukan Dara. 
Terlihat pada scene tingkat perhatian dan peduli, pada gambar 4.9 Dara yang 
berdiri di depan pintu kamar mandi merasa mual dan sakit perut, dan tiba-tiba Ibu 






peduli terhadap dara yang sedang mengalami kesulitan karena tidak terlalu paham 
tentang kehamilan. Pada gambar 4.10 kepedulian dan perhatian keluarga Bima yang 
membawa Dara ke rumah sakit untuk melakukan cek USG awal agar tahu tingkat 
kesehatan Dara dan bayinya.serta melihat kondisi kehamilan apakah baik untuk dara 
kedepannya atau tidak karena ia hamil di usia yang sangat muda. Pada gambar 4.11 
kekhawatiran seorang ibu yang membuat rasa marah menjadi peduli kembali 
mengingat Dara ialah anak kandung mereka sendiri, jadi pada frame ini Orangtua 
Dara menjemput Dara di dekat rumah Bima agar ia bisa kembali di rumah, dan 
orangtua Dara mulai menerima keberadaan Dara dan bayi yang dikandungnya. 
Pada scene ini strategi komunikasi yang harus digunakan oleh orang tua ialah 
menumbuhkan sikap kepedulian dan perhatian serta melupakan ego dari kedua orang 
tua tersebut. Oleh karena itu komunikasi yang baik ialah saling tahu menahu apa 
yang di butuhkan oleh komunikannya sama halnya dengan kejadian yang dialami 
anak-anak mereka, mau tidak mau, suka tidak suka, sebagai orangtua harus mau dan 
menerima kekurangan anak-anak mereka. Jadi sedari dini seharusnya menumbuhkan 
rasa kepedulian terhadap anak dan perhatian yang harus kita berikan kepadanya, agar 














5. Tabel 4.6 Scene (Konflik antara anak dan orangtua) 
Dialog/suara/teks Visual 
Dara : mama kenapa jahat sih 
sama Dara? 
Papa Dara : Dara kamu 
harusnya istirahat loh 
Dara : mama sama papa, mau 
kasih anak Dara ke tante Lia 
dan om Adi 
Mama Dara : Tapi Dar, mereka 
lebih siap jadi orangtua  dari 
pada kamu 




Dara marah pada kedua Orang Tuanya 
Sumber: Film “Dua Garis Biru” 
Ibu Bima : Benar juga pak, ini 
kan cucu kita juga, mereka mau 
ngasih ke orang lain tanpa 
memberi tahu kita, kenapa? 
Apa karena kita ini miskin. 
Ayah bima : bukan itu 
masalahnya bu 
Ibu Bima : terus apa? 
Ayah Bima : ini masalah nikah 
bu 
Ibu Bima : maksud bapak lebih 
baik berzinah dari pada nikah? 
 
Gambar 4.13 
Bima Memohon dan Meminta 
Pertolongan Kepada Orangtuanya 







Gambar 4.12 Dara marah dan 
kecewa terhadap orangtuanya. 
Gambar 4.13 Bima yang 
sedang sedih kepada 
orangtuanya. 
Pada gambar 4.12 kemarahan yang timbul 
tehadap induvidu Dara yang merasa kesal 
karena orangtuanya ingin memberikan 
anaknya kepada orang lain. Pada scene ini 
sebagai orangtua ia memiliki 
tanggungjawab terhadap anaknya, mau 
tidak mau harus melindungi Dara dari 
omongan orang lain.  
Gambar 4.13 kesedihan yang dialami Bima 
dan tersentuhnya Ibu Bima karena 
perlakuan yang dilakukan oleh orang tua 
Dara yang seenaknya ingin memberikan 
bayi kepada Om dan Tante dara setelah 
lahiran. Pada scene ini menunjukkan bahwa 
sikap yang harus dipentingkan bukan ego 
orangtua masing-masing,  tetapi harus 
menumbuhkan rasa tanggungjawab. 
Pada scene 4.12 Dara yang sangat marah karena orangtuanya tidak 
memberitahukan sebelumnya, bahwa setelah ia lahiran bayinya akan diberikan 
kepada om dan tantenya dan tanpa persetujuan langsung dari Bima sebagai anak dari 
bayi itu ketika ia lahir. Sedangkan pada gambar 4.13 menjelaskan tentang betapa 
marahnya Ibu Bima mendengar bahwa bayi dari Dara akan diberikan kepada orang 
lain, dan setelah mendengar kabar itu Ibu Bima ingin menikahkan mereka berdua 






Pada scene ini peran orangtua sangatlah penting karena komunikasi keluarga 
paling efektif ialah tidak memimbulkan rasa ego terhadap diri sendiri dan 
menumbukan rasa moral, serta harus bertanggungjawab terhadap apa yang terjadi 
dalam sebuah permasalahan dalam keluarga, baik itu orang tua ayah dan ibu dan 
orang tua ke anak mereka.  Orangtua Bima akhirnya menikahkan mereka berdua 
sebagai bentuk rasa tanggungjawab mereka menjadi orang walaupun Orangtua dari 
Dara khususnya mama Dara tidak begitu peduli dengan Bima karena ia masih marah 
terhadap kelakuan Bima yang tidak sesuai perkataannya diawal frame. (anak nya 
sopan yah). 
6. Tabel 4.7 Scene (Kasih Orangtua) 
Dialog/suara/teks Visual 
Dokter : gak ada yang mau liat 
mukanya?, nih mukanya nih 
keliatan nih, sehat bayinya. 
Ibu Bima : melahirkannya bisa 
normal kan Dok? 
Dokter : Seharusnya bisa sih bu, 
jadi ari-arinya tidak menghalangi 
jalur kelahiran, dan kepalanya 
posisinya sudah dibawah 
Gambar 4.14 
Konsul Kedua Kesehatan Dara 
Sumber : Film “Dua Garis Biru” 
 
Bima : Bu, tiap saat Bima 
berdoa, kalau misalnya bima 
masuk neraka ibu jangan sampai 
ikut yah bu 








berdoa supaya kamu masuk 
surga 
Bima : memangnya masih bisa 
ya bu? 
Ibu Bima : kalau ibu aja bisa 
perlahan-lahan memaafkan 
kamu, apalagi Allah. 
Gambar 4.15 
Bima berbicara tentang penyesalahan 
Sumber : Film “Dua Garis Biru” 
 
Penanda Petanda 
Gambar 4.14 konsul terhadap 
kesehatan Dara. 
Gambar 4.15 ekspresi sedih 
Bima melihat Ibunya. 
Terlihat pada gambar 4.14 konsultasi 
kedua keadaan Dara dan bayinya. Kedua 
orang tua masing-masing peduli terhadap 
kesehatan dara karena perut Dara mulai 
membesar dan sebentar lagi ia akan 
melahirkan. Pada scene ini peran orang 
tua memberikan edukasi kepada anak 
yang masih belum paham tentang 
bagaimana menjadi orang yang lebih 
dewasa dan tau akan edukasi kehamilan 
dan kesehatan. Sedangkan pada gambar 
4.15 Bima berbica dengan ibunya tentang 
perasaannya telah mengecewakan ibunya 
sendiri. Bima meminta maaf atas 
perlakuan yang dilakukan dan membuat 






menjelaskan pentingnya komunikasi 
antara Ibu dan anak atau orang tua kepada 
anaknya. Agar kelak ia bisa meniru 
prilaku yang baik. seperti yang terjadi 
dengan bima ketika ia berbicara dengan 
Ibunya. 
Pada scene edukasi gambar 4.14 menunjukkan bahwa sebagai orangtua harus 
tetap peduli kepada anaknya dan seiring berjalannya waktu orangtua tetap 
membimbing dan memberi edukasi lebih terhadap anak-anaknya. Dan pada gambar 
4.15 edukasi yang diberikan ialah bagaimana komunikasi keluarga harus diterapkan 
sejak dini seperti halnya yang di alami oleh bima terhadap ibunya yang memberikan 
pernyataan harusnya kita sering berbicara seperti ini. Penting komunikasi orang tua 
terhadap anak, agar terciptanya keterbukaan perasaan anak-anak dan orangtua. 
Peran orangtua pada scene ini itu memotivasi terhadap diri sendiri dan mau 
menerima apa yang terjadi, dan pentingnya hubungan kekeluargaan dan komunikasi 
terhadap satu sama lain. komunikasi orangtua dan anak adalah komunikasi awal yang 
harus dilakukan sedari dini agar mereka tau mana yang baik dan mana yang tidak 
baik. Komunikasi yang baik dalam keluarga harusnya menerapkan pengawasan dan 
mencegah terjadinya konflik sebagai bentuk edukasi awal buat anak-anak mereka. 
Komunikasi anak adalah edukasi awal mereka sebagai pembentukan karakter mereka 










7. Tabel 4.8 Scene (Saling Membentak) 
Dialog/suara/teks Visual 
Papa dara : Dara (dengan nada 
tinggi), kamu gak bisa setiap 
ada masalah dengan ibu kamu, 
kamu selalu pakai nada tinggi 
kayak gitu, ngerti kamu !!!! 
Dara : Papa juga gitu.. 
(ekspresi meniru dan menuduh) 
Papa Dara : hah...   ( 
menghembuskan napas ), kamu 
bukan papa dan kamu bukan 
mama, kamu harus lebih baik 
Dara : (membuka pintu dan 





Dara Marah dan Kecewa Kepada 
Orangtuanya 
Sumber : Film “Dua Garis Biru” 
 
 Penanda Petanda 
Gambar 4.16 Dara dan Papa 
berdiri di depan kamar Dara 
dengan ekspresi tegang. 
Papa dara marah terhadap Dara yang 
sebelumnnya ia bersuara lantang kepada 
ibunya. Dara sangat marah dan membenci 
sikap orangtuanya karena ia merasa tidak 
didengarkan atau tidak dipedulikan. 
Scene ini menunjukkan peran orang tua 
menjelaskan bahwa kamu harus sadar 
sama siapa diri kamu dan mengapa kamu 
seperti itu, tentu saja dengan budaya yang 






Scene bahasa dan budaya keluarga pada gambar 4.16 dara yang sedang marah 
dengan orangtuanya dan papa berbalik marah kepada dara karena perlakuannya itu 
salah kepada orang yang lebih tua. Tapi Dara memberitahu bahwa itu semua karena 
orangtua mereka dan Dara belajar dari orang tuanya sendiri.  
Pada scene ini peran orang tua harusnya memberikan contoh perilaku yang 
baik dan membentuk sikap sejak dini karena keluarga akan nyaman apabila dalam 
sebuah keluarga itu menjadi wadah untuk belajar menjadi baik. karena seseorang itu 
pada dasar bisa dibentuk, baik itu sikap maupun perilaku, tergantung bagaimana 
lingkungan kita. 
Komunikasi akan menjadi efektif apabila tidak ada keraguan dan 
menumbuhkan sikap terbuka satu sama lain baik itu orangtua maupun anak. Karena 
orangtua akan menjadi cermin kehidupan anak mereka ketika ia tumbuh menjadi 
remaja atau dewasa. Jadi tergantung dari bahasa yang kita gunakan sehari-hari 
apakah itu baik untuk anak atau tidak dan sikap orangtua dalam mendidik anaknya 






Penelitian ini berjudul Representasi film “Dua Garis Biru” Analisis Semiotika 
Ferdinand de Saussure, menggunakan pendekatan kualitatif analisis semiotika 
Ferdinand de Saussure yang terbagi atas dua bagian yaitu, penanda dan petanda. 
Dengan menganalisis scene-scene atau potongan gambar, teks, suara atau bunyi-
bunyian mengenai komunikasi keluarga peran orangtua dalam mendidik anak-
anaknya. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa Penanda 
dan petanda pada film “Dua Garis Biru” ialah terbagi menjadi 7 (tujuh) scene, yang 
diolah menggunakan analisis dari semiotika Ferdinand de Saussure. Adapun durasi 
pemilihan karakter dari peran orangtua pada film “Dua Garis Biru” yaitu : scene 1 
bima bertemu ibu dara 00.08.59 dan durasi 00.09.17, pada scene ini adalah awal dari 
bertemunya bima dengan orangtua dara. Peran orang tua terlihat pada gambar 4.3 
yang memiliki rasa kekhawatiran terhadap anaknya yang sedang sakit. Scene 2 Ibu 
Bima khawatir jika anaknya salah pergaulan durasi 00.16.57 dan durasi 00.18.16, 
pada scene ini membahas mengenai pentingnya aturan dalam sebuah keluarga agar 
dapat di patuhi dan berkata jujur, terlihat pada gambar 4.5 peran orang tua yang 
gelisah melihat anaknya yang sedang kebingungan dan mencoba berdiskusi. Scene 3 
orangtua syok atas kelakuan anaknya durasi 00.33.36 dan durasi 00.36.37, pada 
scene ini orangtua dara sangat syok mendengar dari kepala sekolah bahwa anaknya 
melanggar peraturan, etika dan moral. Juga menjelaskan tentang orangtua yang 






terhadap sikap dan prilaku anak-anak mereka seperti pada gambar 4.8. Scene 4 
Kehamilan Dara durasi 00.44.26 durasi 00.46.50 serta durasi 00.49.49, pada scene 
ini orangtua bima tetap peduli dengan dara yang telah di marai oleh orangtuanya dan 
juga menjelaskan tentang orangtua yang tetap peduli dengan anak-anaknya meski 
mereka melakukan sebuah kesalahan, dan menganggap mereka masih anak-anak 
yang masih mencari jati diri. Scene 5 Konflik antara orangtua dan anak durasi 
00.52.36 dan durasi 00.54.51, pada scene ini menjelaskan tentang peran orangtua 
yang ingin menyelamatkan anak-anaknya yang sedang terkena musibah sehingga 
jalan satu-satunya ialah menikahkan Bima dan Dara. Scene 6 kasih orangtua durasi 
01.19.19 dan durasi 01.34.13 pada scene ini menjelaskan peran siapapun orang 
dewasa tersebut mereka juga adalah orangtua, mereka harus tetap memberi edukasi 
kepada anak-anak agar tidak salah dalam melakukan tindakan dengan tetap 
melakukan pemeriksaan kesehatan terhadap Dara dan bayinya. dan Scene 7 saling 
membentak durasi 01.40.24, pada scene ini menjelaskan tentang peran orangtua yang 
harusnya menjaga pola komunikasi antara orangtua dan anak, karena bahasa anak 
adalah bahasa yang di peroleh dari lingkungan terdekat mereka. Sehingga apa yang 
mereka katakan itu tergantung komunikasi keluarga tersebut. 
Pesan yang ingin disampaikan pada film “Dua Gari Biru” dalam penelitian ini 
ialah bagaimana peran orang tua yang harusnya menjadi panutan bagi anak-anak 
mereka ketika ia tumbuh dan beranjak dewasa. Orangtua mempunyai kewajiban 
memelihara keselamatan kehidupan keluarga, baik itu moral maupun material, 
dengan keteladanan, kreatif sehingga timbul dalam diri anak semangat dalam hidup 
dalam pencapaian keselarasan hidup di dunia ini. Kepribadian orang tua, sikap dan 
cara hidup mereka merupakan pelajaran utama secara tidak langsung diterima anak-






untuk anak-anaknya belajar mengenal makna cinta kasih, bersimpati, mempunyai 
sifat dan tingkah laku secara langsung kepada orangtuanya. Sehingga perilaku 
orangtua memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter anak. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Pentingnya mengetahui peran orangtua dalam mengatasi dan menghadapi 
situasi yang dapat merubah pola komunikasi dalam keluarga. 
2. Komunikasi orangtua adalah hal yang penting dalam mengkomunikasikan 
pesan kepada anak-anak mereka baik itu secara verbal ataupun non verbal 
dengan bahasa yang sedemikian rupa bahasa yang dapat mereka pahami atau 
dimengerti 
3. Menambah wawasan dan pemahaman tentang pentingnya komunikasi 
keluarga dan pesan-pesan mengenai peran orang tua dalam mendidik anaknya 
dan sebagai bahan evaluasi serta referensi bagi mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi khususnya yang melakukan penelitian mengenai anaisis 
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L A M P I R A N 
All scene yang berkaitan dengan peran orangtua di film “Dua Garis Biru” 
Scene Gambar 
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Scene 3 







   
  
   
  







   
  
  
   











   
  
  
   
Scene 4 
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